
 

SISTEM INFORMASI PENJUALAN PADA CRANBERRIESKOPI 

BERBASIS WEB 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 

Program Studi informatika Fakultas Komunikasi dan Informatika 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Oleh: 
 

 

WAHYU TRI SAPUTRO 
 

L200140149 
 
 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA 
 

FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 

2021



i 
 

 

 



ii 
 

 



iii 
 



iv 
 



v 
 

 
 



1 
 

 

 

SISTEM INFORMASI PENJUALAN PADA CRANBERRIESKOPI  

BERBASIS WEB 

 

Abstrak 

Cranberrieskopi merupakan pelaku usaha kedai kopi yang menjual beraneka minuman 

dengan bahan dasar kopi. Selain menjual minuman berbahan dasar kopi, 

Cranberrieskopi juga menyediakan kopi dalam bentuk roasted bean dengan jenis 

robusta maupun arabika. Cranberrieskopi dalam proses transaksi masih menggunakan 

metode manual dan pemasaran terbatas hanya dalam lingkup sekitar kedai 

Cranberrieskkopi berada. Maksud penelitian ini adalah untuk membuat sistem berupa 

sistem informasi penjualan yang berbasis web untuk membantu Cranberrieskopi 

maupun konsumen dalam proses transaksi. Penelitian menggunakan metode SDLC 

(System Development Life Cycle) dengan model waterfall digunakan dalam 

perancangan sistem informasi ini. Tahapan perancangan meliputi perencanaan, 

pemodelan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Proses penelitian in 

akan menghasilkan output berupa sistem infroasi penjualan berbasis web yang 

membantu Cranberrieskopi kopi dalam memperluas area pemasaran produk, 

meningkatkan layanan terhadap konsumen serta membantu upaya pemerintah dalam 

menekan penyebaran covid-19. Pengujian dengan metode black box didapatkan hasil 

yang valid dengan menu dan fitur yang terdapat pada sistem berfungsi sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Kata Kunci : Kopi, Pandemi, Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Web 

Abstract 

 

Cranberrieskopi is a coffee shop business actor that sells various drinks made from 

coffee. Apart from selling coffee-based drinks, Cranberrieskopi also provides roasted 

beans with robusta and arabica types. Cranberrieskopi in the transaction process still 

uses manual methods and marketing is limited to the scope of the Cranberrieskopi 

shops located. The purpose of this research is to create a system in the form of a web-

based sales information system to assist coffee cranes and consumers in the 

transaction process. This research uses the SDLC (System Development Life Cycle) 

method with the waterfall model used in designing this information system. The 

design stages include planning, modeling, implementing, testing, and maintaining the 

system. This research process will produce output in the form of a web-based sales 

information system that helps Coffee Coffee Cranes in expanding the product 

marketing area, improving service to consumers and helping government efforts to 

reduce the spread of Covid-19. Testing with the black box method obtained valid 

results with the menus and features contained in the system functioning as expected. 

 

Keywords : Coffee, Pandemic, Information System, Information Technology, Web 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan perkembangan teknologi informasi yang pesat pada era saat ini dengan 

berbagai pemanfaatannya dapat ditemukan pada berbagai bentuk kegiatan. Menurut 
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Testiani Makmur, teknologi informasi didefinisikan sebagai berikut:  “Teknologi 

informasi terdiri atas perangkat keras, perangkat lunak yang dapat melakukan satu 

atau beberapa proses data, contohnya menangkap, mengirim, menyimpan, mengambil 

dan mengubah data atau menamilkan data dari berbagai teknologi yang dapat 

memproses atau mengirim informasi dalam bentuk digital, dapat disebut juga 

seperangkat alat yang mempermudah pengorganisasian tugas yang berkaitan dengan 

pemroses data, informasi komunikasi, pemecah masalah, membuka kreatifitas serta 

meningkatkan  efektifitas dan efisiensi dalam melakukan pekerjaan”. (Makmur, 

2019). 

Cranberrieskopi merupakan pelaku usaha kuliner yang sudah berdiri sejak 

tahun 2017, pada awal berdiri Cranberrieskopi yang sebelumnya bernama Cranberries 

Café dikenal sebagai kedai makanan dan katering rumahan yang menyajikan menu 

minuman berbasis buah-buahan seperti smoothies dan jus serta juga menyediakan 

makanan berat, sampai sekitar pada tahun 2019 dikarenakan banyak kompetitor yang 

mulai bermunculan pada segmen yang sama dan persaingan menjadi lebih ketat 

akhirnya Cranberries Café mengubah fokus bisnis mereka menjadi kedai kopi dan 

berganti nama menjadi Cranberrieskopi, karena melihat peluang masih sedikitnya 

pelaku usaha yang berfokus pada minuman berbahan dasar kopi. 

Mewabahnya covid-19 diseluruh dunia termasuk Indonesia mengakibatkan 

dampak pada berbagai sektor, terutama pada sektor ekonomi. Pemerintah 

memberlakukan aturan untuk kegiatan diluar rumah dan tempat umun dibatasi, 

menuntut masyarakat serta para pelaku usaha untuk mematuhi aturan yang sudah 

ditetapkan . Masa pandemi seperti saat ini, dibutuhkan sebuah terobosan sistem 

informasi yang dapat membantu pelaku usaha pada kasus ini Cranberrieskopi agar 

dapat membantu kegiatan usahanya tetap berjalan sekaligus membantu pemerintah 

dalam upaya menerapkan protokol kesehatan. 

Adanya perkembangan teknologi yang pesat termasuk didalamnya teknologi 

informasi dapat dimanfaatkan penggunaannya sebagai solusi dalam membantu 

pekerjaan manusia pada berbagai bidang dalam upaya meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi (Siregar, Sugara, & Purba, 2019).Sistem informasi penjualan berbasis online 

atau e-commerce  dapat menjadi solusi sekaligus inovasi serta dapat membantu 

pemerintah dalam menerapkan protokol kesehatan dimana interaksi antar penjual dan 

pembeli dapat dilakuakn melalui sistem dalam melakukan transaksi. Joko Salim 

(dalam Irawan, Risa, Muttaqien, & Shinnay, 2017) menerangkan bahwa  penjualan 
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adalah sebuah aktivitas untuk mendatangkan sebuah keuntungan berupa uang. E-niaga 

atau perdagangan elektronik berdasar pada kegiatan usaha secara online untuk produk 

atau jasa, aktivitas ini berhubungan dengan berbagai jenis transaksi perniagaan 

dimana para pihak yang bertransaksi dilakukan secara elektronik tidak menggunakan 

pertukaran langsung, perdagangan elektronik pada dasarnya berhubungan dengan 

proses penjualan dan pembelian melalui internet atau proses transaksi suatu barang 

atau jasa dengan media komputer (Anjali Gupta, 2014). Maksud dan tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah output berupa sistem informasi 

penjualan untuk membantu Cranberrieskopi dalam meningkatkan layanan dan 

memudahkan konsumen dalam proses transaksi pembelian produk. 

 

2. METODE 

Metode pengembanagn yang digunakan untuk penelitian ini adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) dan dengan model pendekatan yang digunakan 

adalah waterfall. SDLC dapat disebut sebagai sistem pengembangan perangkat lunak 

yang mempunyai urutan tahapan yang terstruktur dan jelas, serta SDLC menyediakan 

serangkaian langkah yang harus di ikuti untuk merancang dan mengembangkan 

perangkat lunak secara efisien (Yadav & Kumar, 2016). Pendekatan yang digunakan 

merupakan model waterfall dimana model pendekatan yang terstruktur antar tahapan 

dalam proses pengembangan sistem informasi. Pendekatan waterfall dapat dikatakan 

sebagai pendekatan klasik oleh sebab itu model ini juga paling banyak di gunakan 

dalam proyek pemerintahan maupun perusahaan besar karena menekankan pada 

perencanaan pada tahap awal pengembangan untuk memastikan kekurangan desain 

desain sebelum menuju tahapan proses selanjutnya (Rastogi, 2015). Tahapan model 

pengembangan dapat dilihat dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode waterfall 
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2.1 Analisis Kebutuhan Perangkat 

Pada prses tahapan analisis kebutuhan penulis menganalis kebutuhan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membuat dan merancang sistem 

informasi penjualan berbasis web. Untuk kebutuhan perangkat keras memerlukan 

komputer atau notebook yang menggunakan sistem operasi Windows 10. Pada media 

penulisan kode program penulis menggunakan VS Code, web browser serta XAMPP 

yang merupakan kumpulan alat berupa perangkat lunak dalam pengembangan aplikasi 

berbasis web yang bersifat gratis dan open source lintas platform yang di dalamnya 

sudah terdapat apache server, database MySQL dan mendukung bahasa pemrograman 

PHP dan Perl(Dwivedi, Yadav, & Jain, 2015). Berikut kebutuhan perangkat yang di 

butuhkan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan perangkat 

Perangkat Keras Perangkat Lunak 

• Laptop Lenovo Ideapad 320 • Visual Studio Code 

• Chrome Web Browser 

• Sistem Operasi 

Windows 10 

• XAMPP 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Tahapan proses penumpulan data dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan, 

pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

terhadap pendiri sekaligus pemilik dari Cranberrieskopi dengan menanyakan beberapa 

pertannyaan dan diskusi tentang gambaran sistem yang akan dibuat serta melakukan 

observasi atau pengamatan di kedai minuman Cranberrieskopi. Studi pusataka dengan 

mencari referensi diinternet sebagai data penujang yang sudah diperoleh dari proses 

tanya jawab antara penulis dan narasumber serta observasi ditempat penelitian. 

 

2.3 Pembuatan Sistem 

2.3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan (design)  dibuat menggunakan use case diagram dan diagram aktivitas. 

(a) Use Case Diagram 

Metodologi yang digunakan untuk  identifikasi, klasifikasi dan mengatur 

persyaratan sistem pada tahap perancangan dalam pembuatan sistem 

merupakan Use Case Diagram (Aleryani, 2016). Pada use case diagram 
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dibagi menjadi 2 bagian yang menjelaskan fitur-fitur yang dapat diakses 

berdasarkan hak akses administrator dan user (konsumen), dijelaskan pada 

Gambar 2. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Konsumen dan Administrator 

 

 

 

(b) Diagram Aktivitas 

UML (Unified Modeling Language) Activity Diagram adalah aktivitas 

pemodelan yang biasa digunakan oleh pengembang perangkat lunak dalam 

perancangan sistem informasi yang akan di buat (Mwambe & Echizen, 

2017). Pada diagram aktivitas ini di jelaskan tentang proses transaksi yang 

di lakukan oleh user seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram aktivitas user 

 

(c) Perancangan database sistem 

Pada proses pembuatan sistem informasi, perancangan basis data 

merupakan faktor penting dikarenakan dengan adanya perancangan dapat 

memenuhi kebutuhan sistem pada saat dibuat dan pada saat proses 

pengembangan sistem yang selanjutnya (Umar, Hadi, Widiandana, & 

Anwar, 2019). Menurut Cosmas Eko Suharyanto (dalam M. D. Irawan & 

Simargolang, 2018) Pengorganisasian data secara terstruktur disebut basis 

data dan untuk melakukan pemrosesan basis data dibutuhkan adanya 
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manajemen basis data sehingga data yang tersimpan dapat diakses, 

diubah, maupun diproses didalam komputer. Terdapat 7 buah tabel yang 

terdiri atas role, user, order, orderdetail, barang, profil dan kontak. 

Perancangan database ditunjukan pada Gambar 4. 

 

 

 

 
Gambar 4. Rancangan database 

 

(d) Penulisan Kode Program 

Merupakaan implementasi pada tahap perancangan dengan melakukan 

penulisan kode program dengan bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk menghasilkan satu sistem yang utuh. Pada proses ini penulis 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, plugin beserta software 

pendukung yang dibutuhkan. 

 

 

2.4 Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem ini penulis menggunakan pengujian black box yang dirasa 

sesuai untuk menguji sistem yang sedang di kembangkan untuk mengetahui jika 

masih ada bug atau error pada program yang di buat. Pengujian black box merupakan 

strategi desain dalam melakukan pengujian yang di maksudkan untuk memastikan 

bahwa setiap fungsi berjalan dengan baik dimana input yang di terima oleh sistem 

menghasilkan output yang di harapkan (Pahwa & Miglani, 2015). 
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2.5 Implementasi 

Penelitian ini menghasilkakan sebuah keluaran yang berupa sistem informasi 

penjualan yang siap diaplikasikan pada Cranberrieskopi guna membantu proses 

transaksi dan pengelolaan penjualan serta meningkatkan proses layanan terhadap 

konsumen yang akan melakukan pembelian produk.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian tahapan yang sudah dilakukan pada penelitian ini menghasilkan keluaran 

berupa sebuah sistem informasi penjualan berbasis web yang dapat membantu proses 

transaksi antara Cranberrieskopi dengan konsumen serta mempermudah dalam hal 

melakukan pencatatan berkaitan dengan laporan transaksi penjualan 

 

3.1 Hasil Tampilan Sistem 

3.1.1 Halaman Utama 

Halaman utama (Homepage) merupakan halaman muka dari sistem informasi 

penjualan berbasis web yang akan tampil ketika konsumen mengunjungi website, 

berisi nama dan gambar produk yang dijual beserta harga yang sudah tertera dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Halaman utama 

 

 

 

 

 



9 
 

3.1.2 Halaman Detail Produk 

Halaman detail produk akan tampil ketika konsumen klik tombol detail pada produk 

yang pilih. Pada halaman ini berisi detail dari produk berupa nama produk, gambar, 

keterangan produk, harga, berserta stok yang masih tersedia, ketika konsumen akan 

menambahkan produk kedalam keranjang belanja diharuskan sudah login terlebih 

dahulu. Halaman detail produk dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah. 

 

 

Gambar 6. Halaman detail produk 

 

3.1.3 Halaman Checkout 

Pada halaman checkout berisi detail pesanan yang akan konsumen buat, sebelum 

melakukan pembelian konsumen diharuskan mengisi form data pengiriman yang 

ditunjukan pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Halaman Checkout 
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3.1.4 Halaman Admin 

Halaman yang hanya dapat diakses oleh admin dan juga merupakan halaman sentral 

dalam pengelolaan sistem informasi penjualan, halaman admin terdiri dari data 

member, data penjualan dan laporan penjualan, serta data produk yang akan 

ditampilkan kedalam halaman utama, dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Admin 

 

3.1.5 Laporan transaksi 

Laporan transaksi berfungsi untuk menampilkan data transaksi dalam rentang waktu 

tertentu, laporan dapat dicetak langsung maupun diunduh dengan format pdf. Laporan 

transaksi memudahkan Cranberrieskopi dalam mendapatkan informasi penjualan yang 

diperoleh seperti terdapat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Laporan transaksi 
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3.2 Pengujian 

Sistem infromasi ini telah melakukan pengujian dengan menggunakan metode 

blackbox testing untuk mengetahui fungsionalitas sistem sebelum diimplementasikan 

pada Cranberrieskopi, dengan melakukan pengujian dengan metode blackbox testing 

diharapkan jika terdapat error atau bug pada sistem maka sistem akan diperbaiki 

sebelum pada akhirnya diimplementasikan, dan hasil dari pengujian terdapat pada 

Tabel 2 dan 3 dibawah. 

Tabel 2. Pengujian black box admin 

No Fitur Pengujian Harapan Hasil 

1 Login 
Pengisian alamat email dan 

password. 

Berpindah ke halaman dashboard 

admin 
Valid 

2 
Manajemen 

Data 

1. Melakukan penambahan data 

produk 

2. Melakukan hapus data produk 

3. Melakukan update data 

produk 

4. Melakukan perubahan status 

pemesanan 

5. Mencetak dan mengunduh 

laporan transaksi 

1. Menampilkan form isian produk 

yang akan ditambahkan 

2. Data barang terhapus dari tabel 

produk 

 

3. Masuk ke halaman update produk 

dan melakukan update 

4. Status pemesanan berubah 

5. Laporan transaksi dapat dicetak 

dan diundah dalam format pdf 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Logout Menekan tombol logout Kembali ke halaman utama Valid 

 

Tabel 3. Pengujian black box konsumen 

No Fitur Pengujian Harapan Hasil 

1 Login 

1. Menekan tombol login pada 

navbar halaman utama 

2. Melakukan pengisian alamat 

email dan password 

1. Masuk pada halaman login dan 

mengisi form login 

2. Jika tidak terjadi kesalahan 

pengisian email dan password 

masuk kembali kehalaman utama 

Valid 

Valid 
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2 
Melakukan 

Pembelian 

1. Menekan tombol detail 

2. Menekan tombol add to cart 

3. Melakukan klik icon 

keranjang 

4. Melakukan klik tombol 

processd to checkout 

1. Berpindah ke halaman detail 

produk 

2. Produk yang ditambahkan masuk 

ke keranjang belanja 

3. Masuk pada ke halaman keranjang 

belanja 

4. Masuk ke halaman checkout 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3 Logout Menekan tombol logout Kembali ke halaman utama Valid 

 

4. PENUTUP 

Sistem informasi penjualan berbasis web telah selesai dibangun dengan 

melalui tahapan metode yang sudah dilakukan, untuk selanjutnya diimplementasikan 

pada Cranberrieskopi sebagai sistem informasi penjualan yang mendukung proses 

transaksi. Hasil pengujian blackbox memberikan hasil bahwa semua fungsi yang ada 

pada sistem informasi penjualan pada Cranberrieskopi berjalan dengan baik dengan 

menunjukan hasil yang valid. Beberapa fungsi pada sistem informasi ini meliputi 

manajemen produk, pengelolaan transaksi dan sistem laporan transaksi yang dapat 

dicetak atau diunduh dengan format PDF. Berdasarkan pada hasil pengujian blackbox 

yang sudah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa sistem dapat membantu serta 

memiliki manfaat untuk Cranberrieskopi dalam proses dan pengelolaan transaksi. 
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